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Abstrak

Kreativitas menjadi aspek penting yang perlu distimulus sejak anak
usia dini. Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan kreativitas
anak melalui kegiatan mengecap menggunakan cat air. Metode
penelitian yang digunakan penelitian kualitatif deskriptif melalui
teknik pengumpulan data berbentuk observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 9 siswa di RA
Fadlurrohman. Hasil penelitian menujukkan bahwa program
pengembangan kreativitas yang dilakukan dapat meningkatkan
kebebasan anak berekspresi dalam mengkombinasikan warna sesuai
kreativitasnya. Adapun kendala yang ditemui berupa kurangnya
stimulasi, imajinasi anak yang belum maksimal serta keterbatasan alat.
Untuk itu, program pengembangkan kreativitas ini perlu dipersiapkan
dengan matang untuk memperoleh hasil yang optimal dalam
menunjang kreativitas anak. Maka diharapkan guru dapat secara
kontinu melatih pengembangan kreativitas melalui kegiatan bervariatif
lainnya.

Kata kunci: Cat Air; Kreativitas, Mengecap
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Pengantar

Pendidikan dalam rangka mencerdaskan bangsa ini bisa
berlangsung formal yang diawali dari pendidikan dasar, menengah dan
tinggi. Terdapat juga pendidikan yang dilangsungkan prasekolah atau
sebelum menuju bangku sekolah untuk anak dalam rentang usia 0-6
tahun yaitu melalui bimbingan PAUD ataupun TK (Basri, 2019).
Adapun tingkatan paling awal anak-anak dalam mengenyam
pendidikan ialah pada bangku PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini)
selanjutnya berlanjut pada Taman Kanak-Kanak atau TK/RA. Pada
bangku sekolah ini, anak-anak usia dini dapat mulai mempelajari
banyak hal bersama guru sebagai persiapan menuju jenjang sekolah
berikutnya. Tak heran apabila Basri (2019) menyebutkan jika saat ini
pendidikan prasekolah ialah tahap pendidikan dimana sangat esensial
untuk membangun sumberdaya manusia yang berkualitas. Hal ini juga
didukung pada padal 28 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
mengenai Sistem Pendidikan Nasional yang menyebutkan jika PAUD
dan TK/RA memiliki tempat sejajar pada jenjang pendidikan lain.

Pendidikan anak yang diberikan pada usia dini baik pada jenjang
PAUD atau TK/RA merupakan pendidikan awal yang diperoleh
seseorang pada awal masa kehidupannya (Lestari, dkk., 2021). Adanya
pendidikan di usia dini ini tetap menjadi waktu emas dalam membina
dan mengajarkan anak banyak hal pada usia-usia awal (0-6 tahun)
dimana anak memang sedang aktif-aktifnya mempelajari banyak hal
(Rahman, 2002). Anak usia ini akan mengalami perkembangan dan

pertumbuhan yang terbilang pesat sehingga bisa mendapatkan
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rangsangan secara cepat apabila melihat sesuatu secara langsung.
Dengan kata lain, anak usia dini termasuk masa keemasan sepanjang
seluruh rentang usia pertumbuhan dan perkembangan anak. Masa usia
ini ini termasuk sensitive periods dimana anak khususnya bisa dengan
mudahnya memperoleh rangsangan dari lingkungan (Lestiawati, dkk.,
2023). Oleh karena itu, pada masa ini anak dapat diberikan stimulus
dan rangsangan untuk mengembangkan berbagai keterampilan dan
kecerdasan yang dimilikinya, termasuk pengembangan kreativitas.

Dalam membentuk anak yang dapat bertahan dan mampu
menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan nantinya, maka
pengembangan kreativitas ini penting dalam menstimulus anak sejak
usia dini. Kreativitas diartikan sebagai berpikir suatu yang baru atau
kemampuan dalam pengembangan ide-ide baru serta penemuan cara
baru untuk pemecahan masalah ketika dihadapkan pada peluang
(Hadiyati, 2012). Kreativitas juga didefinisikan sebagai proses mental
oleh seorang anak untuk membentuk gagasan, produk baru atau
kombinasi keduanya yang melekat dalam diri seseorang tersebut.

Temuan di lapangan dapat memperlihatkan tingkat kreativitas
imajinasi anak dalam suatu konteks tertentu. Berdasarkan observasi
awal yang dilakukan di RA Fadlurrohman, diketahui bahwa terjadi
kesenjangan kreativitas pada anak-anak dimana dalam proses
pembelajaran anak masih terpaku untuk menirukan orang lain dalam
pembuatan karya. Anak usia ini ini belum mampu mencari ide-ide baru
untuk dikembangkan dengan kreativitasnya.

Anak yang kreatif yaitu anak yang bisa menciptakan hal baru
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yang bukan jiplakan atau tiruan karya orang lain dimana diwujudkan
berupa karya sebagai ciri khas anak tersebut. Melalui kreativitas ini,
anak mampu menyelesaikan permasalahan secara mandiri dan
memuaskan (Widiyanto & Jatmikowati, 2020). Adanya esensi
pengembangan kreativitas yang esensial untuk pertumbuhan dan
perkembangan anak di usia dini inilah yang menjadikan guru harus
memiliki inovasi dan kreatifitas dalam melangsungkan pembelajaran
yang cocok bagi upaya meningkatkan kreativitas seseorang.

Program pengembangan kreativitas pada anak usia dini bisa
dilangsungkan melalui kegiatan menyenangkan sebab karakteristik
anak di usia tersebut senang bermain. Dalam penelitian Widiyanto &
Jatmikowati (2020) disebutkan bahwa kegiatan melukis mampu
meningkatkan kreativitas anak. Penelitian Sartika, dkk. (2022)
menyebutkan jika pengembangan kreativitas anak usia dini bisa
dilangsungkan melalui aktivitas mengecap menggunakan bahan media
alam. Dari berbagai temuan penelitian terdahulu tersebut diketahui
bahwa pengembangan kreativitas bisa dilakukan dengan kegiatan yang
memantik kecerdasan spasial anak dan membangkitkan imajinasi anak.
Adapun dalam penelitian ini akan mengdopsi program pengembangan
kreativitas yang berbeda yaitu dengan kegiatan mengecap dengan cat
air yang juga dapat mengasah kreativitas anak. Menurut Sumantri,
mengecap merupakan Kkegiatan seni rupa berupa membuat cap
dengan alat yang telah dibububhi tinta cat yaitu cat air pada media
tertentu (Saleh, 2022).

Berbekal permasalahan dan paparan latar belakang tersebut,
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maka penelitian ini berupaya mengembangkan kreativitas anak melalui
kegiatan mengecap dengan cat air. Penelitian ini juga bertujuan
mengetahui kendala yang menghambat proses pengembangan
kreativitas pada anak wusia ini. Hasil temuan harapannya bisa
berkontribusi untuk peningkatan ilmu pengetahuan dan praktik

pendidikan anak usia dini.

Metode

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian dengan
tujuan memahami fenomena atas suatu hal pada subjek penelitian baik
perilaku, persepsi, tindakan, motivasi dan lainnya dimana
penyampaiannya dilakukan dengan deskripsi berupa kata-kata dan
bahasa. Penelitian deskriptif mampu memaparkan kondisi secara nyata
atas objek penelitian (Sugiyono, 2017). Penelitian ini dilangsungkan di
RA Fadlurrohman yang beralamat di Perum. Taman Buah 2 BA 7 No.1
RT001/15, Kutabumi, Pasar Kemis, Kab. Tangerang, Banten. Subjek
penelitian ini adalah siswa RA Fadlurrohman yang berjumlah 9 siswa.
Sumber data penelitian terbagi menjadi dua, data primer yang
didapatkan melalui teknik wawancara dan observasi langsung
terhadap kegiatan yang dilangsungkan oleh peserta didik RA
Fadlurrohman serta dokumentasi, dan data sekunder bersumber dari
literatur baik buku, jurnal penelitian, dan hasil penelitian untuk
menguatkan temuan penelitian. Metode analisis data diawali dari

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau
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Pengumpulan Reduksi Data Penyajian Penarikan
Data > Data »|  Simpulan

Gambar 1. Teknik Analisis Data

Hasil dan Pembahasan
Pengembangan kreativitas anak usia dini dapat dilaksanakan
melalui berbagai cara, salah satunya melalui kegiatan mengecap
menggunakan cat air. Kegiatan mengecap ini berarti anak membuat cap
sebagai suatu karya seni dengan cap yang warnanya didapatkan dari

cat air. Kegiatan pengembangan kreativitas dilakukan di RA

Fadlurrohman melalui kegiatan mengecap dengan cat air.

TTUED

Gambar 2. Menggambar Pot dengan 3 Tangkai

Pada kegiatan ini, guru mengarahkan anak untuk menggambar
pot dan 3 batang atau tangkai. Anak diberikan kebebasan dalam
menentukan ukuran dan warna pada bunga, pot, maupun daun sesuai
dengan imajinasi masing-masing. Meskipun demikian, guru tetap
mengarahkan anak agar berpaku pada tanaman yang dilihat di
sekelilingnya sebagai acuan untuk mengembangkan kreativitasnya.

Anak mengecap menggunakan sedotan yang telah dibentuk masing-
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masing kemudian melukis atau memberi warna dengan cat air yang

dioleskan pada cotton bud.

$ “HR- 2 4 A S Q - LB Sil.
Gambar 3. Mengecap menggunakan sedotan yang telah dibentuk

Kegiatan mengecap menggunakan cat air ini termasuk kegiatan
dalam pengembangan kreativitas anak. Hal ini didukung oleh Sartika
dkk. (2022) yang menyatakan jika kegiatan mengecap cat air mampu
mengembangkan  kreativitas  anak  karena  anak  bebas
mengkombinasikan warna. Kegiatan mengecap dengan pelepah
pisang mampu meningkatkan kreativitas anak. Hal ini terlihar dari hasil
penelitian terjadi peningkatan kreativitas anak pada siklus I dengan
aspek Berkembang Sangat Baik (BSB) sebesar 54,27% menjadi 64,05%
di siklus II (Hartini & Parid, 2023). Sholehah, dkk. (2022) juga
menambahkan jika kegiatan memberikan warna dengan cat air
membantu anak berkreasi. Kegiatan ini juga diketahui mampu melatih
kecerdasan sosial emosional dan meningkatkan kemampuan motorik
halus pada anak. Kegiatan seperti mengecap, mencetak, menulis,
menggunting, melipat, meronce dan lainnya yang hanya memerlukan
otot kecil dan tidak membutuhkan tenaga besar ini termasuk gerakan

motorik halus (Kurniawati, 2021).
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Kategori Jumlah Siswa
Anak mampu mengerjakan tugas secara mandiri 2 siswa
Anak mampu mengerjakan tugas dengan cukup 5 siswa

baik dan masih membutuhkan peran guru dalam
menuangkan imajinasi

Anak kesulitan menuangkan imajinasi sehingga 2 siswa
guru harus turut andil

Tabel 1
Hasil observasi kegiatan mengecap dengan cat air

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan sebanyak 22,5%
atau 2 anak yang mempunyai imajinasi dan kreativitas tinggi terbukti
dari kemandirian anak dalam mengerjakan tugasnya dan
mencocokkan cat air dengan warna bunga, pot, batang, dan daun sesuai
dengan wujud nyata tanaman di lingkungan sekitar anak. Sebanyak
55% atau 5 anak mampu mengerjakan tugas sesuai kreativitas dan
imajinasi dengan cukup baik karena meskipun dapat mengerjakan
tugasnya sendiri anak tersebut membutuhkan sedikit bantuan dan
arahan dari ibu guru dalam menuangkan imajinasinya. Sebanyak 22,5%
atau 2 dari 9 anak memiliki kreativitas dan imajinasi cukup rendah
sehingga kesulitan menuangkan ide ketika kegiatan dilangsungkan.
Guru dan peneliti harus turut andil agar anak bisa menuangkan
imajinasinya pada media lukis.

Dari hasil observasi awal tersebut diketahui jika kreativitas anak
pada kegiatan pengembangan kreativitas tersebut masih belum optimal
karena hanya 22% siswa yang bisa secara mandiri berkreasi dan

mengembangkan kreativitasnya untuk mengecap gambar. Oleh karena
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itu, kegiatan ini harus dilakukan secara berkelanjutan agar anak dapat
terus berlatih mengembangkan kreativitasnya secara optimal. Anak
bisa menggunakan media seperti cat air menjadi tinta cap untuk
memberikan warna pada objek gambar seperti pot, bunga, tangkai, dan
lainnya. Kegiatan peningkatan kreativitas ini sangat penting
dikembangkan sebab kreativitas bisa menunjang prestasi akademik.
Semakin tinggi kreativitas yang dipunyai juga berarti mampu membuat
prestasi akademik yang dimiliki semakin meningkat (Wulanpitri &
Hazizah, 2021).

Dalam pelaksanaan program pengembangan kreativitas yang
dilangsungkan di RA Fadlurrohman terdapat sejumlah kendala yang
ditemukan sehingga menghambat pelaksanaan program. Kurangnya
stimulasi anak untuk mengecap dengan benda kecil karena tidak
terbiasa. Hal ini menyebabkan motorik halus anak menjadi kurang
optimal. Kurniawati (2021) juga menyebutkan jika kemampuan motorik
halus dapat dilatih melalui kegiatan seperti mengecap, menulis,
mencetak, dan melipat serta lainnya. Apabila gerak motorik halus pada
anak masih rendah, maka anak kesulitan melakukan kegiatan seperti
pada kegiatan mengecap menggunakan cat air.

Terdapat sejumlah anak yang memiliki imajinasi minim sehingga
kesulitan mengembangkan kreativitas sebab pola asuh yang kurang
diperhatikan orang tua. Gussevi, dkk. (2022) menyatakan jika pola asuh
orang tua berkaitan erat dengan pengembangan kecerdasan seni juga
imajinasi anak. Hal ini disebabkan karena perkembangan imajinasi bisa

berlangsung optimal jika orang tua tidak membatasi imajinasi anak.
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Pola asuh permisif yaitu anak yang diasuh tanpa batasan secara jelas
bisa membantu anak berkembang sebagai seseorang yang kreatif.

Keterbatasan peralatan dan media pembelajaran seperti cat air
dan pot atau media cetak sehingga tingkat imajinasi anak menjadi
terbatas. Adanya peralatan ini sangat dibutuhkan dalam menunjang
penuangan ide anak secara bebas terutama pada kegiatan
mengeksplorasi. Untuk menunjang kreativitas anak maka alat yang
dibutuhkan dan media pembelajaran harus mampu menstimulus daya
kreatif anak sehingga anak memiliki kebebasan berimajinasi.

Kendala yang menghambat program pengembangan kreativitas
anak usia dini harus diatasi dengan sejumlah solusi. Berikut merupakan
solusi yang bisa dimanfaatkan untuk mengembangkan kreativitas anak
secara lebih optimal.

Menguatkan pola asuh orang tua dengan kemampuan memicu
imanjinasi anak. Pola asuh orang tua berperan besar dalam
meningkatkan tingkat imajinasi anak sehingga diharapkan orang tua
lebih memperhatikan anak terutama dalam mendorong anak
berimajinasi. Haprabu, dkk. (2022) menyatakan jika orang tua berperan
besar dalam pengembangan bakat dan kreativitas anak. Terkait hal ini,
guru dapat berperan aktif dengan menjalin komunikasi terhadap orang
tua untuk berperan aktif pada perkembangan kecerdasan dan
kreativitas anak di usia dini.

Melakukan persiapan kegiatan secara matang sehingga program
pengembangan kreativitas dapat berlangsung lancar dan menjadi

pembelajaran yang menyenangkan bagi anak. Selanjutnya, guru harus
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memastikan dan memantau berulang terhadap kondisi peralatan dan
kebutuhan media pembelajaran dipersiapkan dengan baik untuk
menunjang kegiatan peningkatan kreativitas. Memastikan dan
mengingatkan anak untuk membawa media pembelajaran yang sesuai
dengan kegiatan yang hendak dilangsungkan pada program
pengembangan kreativitas. Melakukan latihan secara kontinu untuk
menstimulus peningkatan kreativitas anak. Suatu kegiatan yang
dilangsungkan dengan berulang-ulang dapat menstimulus anak untuk
mengembangkan kreativitasnya dengan maksimal. Anak akan terasah
kreativitasnya sehingga anak terbiasa mengelola ide untuk membuat

gagasan dan produk atau ciptaan baru (Nursehah & Rahmadini, 2021).

Kesimpulan

Kegiatan mengecap dengan cat air adalah salah satu program
yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kreativitas anak. Guru
yang berperan sebagai mediator membantu memberikan wadah bagi
anak untuk mengembangkan kreativitasnya dengan kegiatan
mengecap dan mewarnai dengan cat air. Ketika program ini, anak akan
bebas berekspresi untuk memilih cap dengan warnanya sendiri.
Terdapat sejumlah kendala terkait pengembangan kreativitas anak
misalnya stimulasi yang kurang, imajinasi anak yang belum maksimal
serta keterbatasan alat. Hasil temuan ini menunjukkan jika kegiatan
mengecap dengan air dapat mengembangkan sikap kreatif siswa
terbukti dari 22,5% siswa yang mampu secara mandiri untuk

menuangkan imajinasi dan kreativitasnya dalam media lukis, dan
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sebanyak 55% siswa sudah cukup baik menuangkan imajinasi dan
kreativitasnya dalam media lukis. Untuk itulah diperlukan kerjasama
dari berbagai pihak seperti dukungan orang tua dalam pola asuh yang
tepat, persiapan kegiatan secara matang, dan penyediaan media
pembelajaran yang dapat menunjang kreativitas siswa.

Saran untuk guru adalah dapat melakukan kegiatan mengecap
menggunakan cat air secara berkelanjutan untuk dapat meningkatkan
kreativitas anak. Guru sebagai pendidik juga bisa menggunakan media
dan metode lain yang lebih variatif dalam rangka pengembangan
kreativitas anak misalnya kegiatan menganyam, mozaik, kolasi,
meronce, melukis dan masih banyak lagi. Bagi peneliti berikutnya,
dapat mengembangkan media baru selain cat air yang lebih variatif
sehingga eksplorasi anak dalam berimanjinasi dan mengembangkan

kreativitasnya dapat berlangsung optimal.
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